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ABSTRAK 

PENERAPAN TERAPI KOMPRES HANGAT PADA PASIEN TYPHOID 

FEVER DENGAN MASALAH KEPERAWATAN HIPERTERMIA  

 

DI RS AMAL SEHAT WONOGIRI 

 

Oleh : Andhi Irawan 

 

 

Typhoid fever adalah suatu penyakit infeksi sistemik yang disebabkan oleh 

bakteri Salmonella typhi yang banyak dijumpai secara luas diberbagai negara 

berkembang terutama yang terletak di daerah tropis dan sub tropis yang ditandai 

dengan gejala demam tinggi atau hipertermia yang berkepanjangan (Inawati, 

2017). Kompres hangat merupakan salah satu tindakan keperawatan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi hipertermia. Tujuan dari penelitian karya ilmiah akhir  

ini adalah untuk melakukan penerapan terapi kompres hangat pada pasien Typhoid 

Fever dengan masalah keperawatan hipertermia Di Rumah Sakit Amal Sehat 

Wonogiri.  

Desain penelitian karya ilmiah akhir ini menggunakan metode kasus 

dengan pendekatan proses keperawatan dari pengkajian, diagnosis, intervensi, 

implementasi dan evaluasi dengan subjek yang digunakan adalah 1 pasien dengan 

masalah hipertermia dengan diagnosis medis Typhoid fever. Penelitian dilakukan 

di Ruang Rawat Inap Khodijah Aisyah RS Amal Sehat Wonogiri dimulai tanggal  

1 – 5 Agustus 2024. 

Hasil dari studi kasus yang dilakukan pada pasien dengan Typhoid fever 

dengan masalah hipertermia menunjukkan adanya penurunan suhu setelah 

dilakukan terapi manajemen hipertermia dengan kompres hangat selama 2 kali 

dalam 2 hari di tanggal 1 dan 2 Agustus 2024 dengan pemberian setiap kali 

kompres dengan air hangat dilipatan tubuh selama 10-15 menit dengan hasilnya 

suhu menurun dari 38,70C menjadi 36,20C, takikardi menurun, kulit kemerahan 

menurun, dan kulit teraba dingin. 

Dari hasil penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa masalah 

hipertermia pada tubuh anak teratasi setelah dilakukan tindakan keperawatan 

berupa penerapan kompres hangat. Hal ini akan berguna bagi seorang perawat 

untuk mengatasi pasien dengan Typhoid fever yang mengalami hipertermia untuk 

bisa dilakukan kompres hangat.  

 

 

Kata Kunci : Typhoid Fever, Kompres Hangat, Hipertermia 

 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRACT 

APPLICATION OF WARM COMPRESS THERAPY IN TYPHOID FEVER 

PATIENTS WITH HYPERTHERMIA NURSING PROBLEMS 

 

AT AMAL SEHAT WONOGIRI HOSPITAL 
 

By : Andhi Irawan 

 

 

 Typhoid fever is a systemic infectious disease caused by the bacteria 

Salmonella typhi which is widely found in various developing countries, 

especially those located in tropical and subtropical areas, which are 

characterized by symptoms of high fever or prolonged hyperthermia (Inawati, 

2017). Warm compresses are one of the nursing actions that can be done to 

overcome hyperthermia. The purpose of this final scientific paper research is to 

apply warm compress therapy to Typhoid Fever patients with hyperthermia 

nursing problems at the Wonogiri Amal Sehat Hospital.  

 The design of this final scientific paper research uses a case method with a 

nursing process approach from assessment, diagnosis, intervention, 

implementation and evaluation with the subject used being 1 patient with 

hyperthermia problems with a medical diagnosis of Typhoid fever. The study was 

conducted in the Khodijah Aisyah Inpatient Room of Amal Sehat Hospital 

Wonogiri starting from August 1-5, 2024. 

 The results of the case study conducted on patients with Typhoid fever with 

hyperthermia problems showed a decrease in temperature after hyperthermia 

management therapy with warm compresses for 2 times in 2 days on August 1 and 

2, 2024 by giving each compress with warm water folded over the body for 10-15 

minutes with the result that the temperature decreased from 38.70C to 36.20C, 

tachycardia decreased, redness of the skin decreased, and the skin felt cold. 

 From the results of this study, the researcher concluded that the problem of 

hyperthermia in the child's body was resolved after nursing actions were carried 

out in the form of applying warm compresses. This will be useful for a nurse to 

treat patients with Typhoid fever who experience hyperthermia so that warm 

compresses can be applied. 
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